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Dekonstruksi kebenaran dalam seni rupa yang dimaksudkan di sini adalah praksis Dekonstruksi oleh Derrida
terhadap konstruksi pemikiran beberapa filsuf dan perupa tentang status ontologis seni rupa dan juga
hubungan logis antara pernyataan dengan kenyataan yang berhubungan dengan seni rupa dan penafsiran
karya seni rupa. Secara umum dekonstruksi dapat dimengerti sebagai cara membaca kritis dan spontan
terhadap filsafat Barat yang logo dan fonosentris, dan yang memahami ada sebagai kehadiran. Dalam hal

ini, dekonstruksi adalah suatu praksis demonstratif untuk membuktikan bahwa kenyataan ada (kebenaran
sgjati) tidak hadir bagi yang memikirkan dan yang menuliskannya.

Sehubungan dengan ini, khusus di bidang seni dan seni rupa, Derrida menyangkal anggapan para filsuf
bahwa seni memiliki kebenaran tunggal (ontologis) yang dapat dijelaskan dengan bahasa. I1ajuga
menyangkal dapat tercapainya kebenaran relasi (logis) antara bahasa dengan obyek bahasa dalam kegiatan
penafsiran karya seni rupa. Filsuf, menurut pendapatnya "membatasi” keanekaragaman seni di dalam seni-
seni diskursif : "percakapan” (phonic) dan pemikiran (logos). Oleh karenaitu, wacana tentang seni (dalam
hal ini seni rupa) menjadi tidak produktif. Agar produktif, Derrida menciptakan wacanayang "mobil".
Bergerak di dalam dan di luar bingkai filsafat yang logo dan fonosentris.

Derrida memahami semua yang ada hanya sebagai teks dan ditandai tekstualitas. Baginya teks berasal dari,
dan sebagai pengantar kepada teks-teks berikutnya. Teks juga adalah rangkaian tanda-tanda yang
distrukturkan oleh "jegjak jejak" (traces) otonom. Dengan demikian, seni rupa juga adalah teks yang
merupakan jalinan tanda-tanda yang distrukturkan oleh jejak-jeak otonom atau berdiri sendiri-sendiri. Lebih
jauh, diajuga menyikapi teks sebagai tulisan, dan tulisan sebagai barang mati. Oleh karenaitu, karya seni
rupa juga adalah teks atau tulisan, dan barang mati.

Berdasarkan pemikiran seperti ini, dalam mengapresiasikan karya seni rupa, ia secara bebas
mengapresiasikan infrastruktur khusus atau ":jejak-jgak” goresan pada karya yang menarik perhatiannya
tanpa mengindahkan makna yang dikomunikasikan oleh perupanya. |a menghubungkan jejak-jejak atau
infrastruktur karya dengan teks-teks, baik filsafat, maupun teks-teks lainnya sejauh ia menghendakinya.
Teks-teks dilepas dari konstruksi kesatuannya. Dengan ini, konstruksi pemikiran tentang seni yang selalu
cenderung mengarah kepada kesatuan atau totalitas, dialihkannya ke wacana pertebaran jeak-jejak otonom.

Dari pemikiran dan contoh-contoh yang diberikannya, dekonstruksi Derrida terhadap "kebenaran” dalam
tema seni rupa adalah usaha untuk memperluas wacana "kebenaran” (kenyataan ada) karya seni rupa ke luar
wacana yang dibingkai filsafat yang logo dan fonosentris. Gerakan ke luar "melampaui” (goes beyond)
filsafat ini tidak diberi batasan yang tegas, kecuali ia bermain dengan wacana tersebut dan pada waktu dan
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keadaan tertentu ia memutuskan "permainan” nya sudah cukup. Putusan cukup inilah yang membatasi karya
seni, dalam hal ini karya seni rupa, dengan dunia.

Daam khasanah percakapan dan pada karya seni rupa kontemporer di Indonesia ciri dekonstruksi seperti
melanggar batas-batas defenis dan kategori-kategori dalam teori seni dan keindahan, ketidakhadiran subyek
dalam karya, dan usaha memperkenakan karya seni rupa yang menentang estetika kesatuan dan keselarasan,
telah dapat diidentifikasikan. Tetapi ciri-ciri tersebut baru sebatas bagian dari ciri-ciri umumnyasaja. Ciri-
ciri itupun, secaraterpisah, dapat diidentifikasikan pada karakteristik karya seni rupa di luar wacana
dekonstruksi. Usaha untuk menunjukkan mana karya seni rupa yang sepenuhnya dekonstruktif bukan
pekerjaan mudah. Karena batasan dari dekonstruksi itupun tidak mudah ditegaskan.

Khusus dalam wacana kritik pada.karya seni rupa kontemporer di Indonesia, sejauh penelitian penulis, gaya

kritik dekonstruktif belum memperlihatkan fenomena yang berarti. Wacana kritik masih terfokus pada karya
dan perupanya; sedangkan kritik dekonstruktif |ebih terfokus kepada otoritas " pembaca” atau kritisinya, dan

mengembangkan wacana ke arah wacana produktif, intertekstualitas dan tanpa batas.



